BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas,

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

BUMDesa Maju Bersama merupakan salah satu bentuk lembaga usaha
perekonomian masyarakat desa yang mana dibentuk sebagai upaya dalam
meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian Desa Talang Buluh dengan
unit usaha berupa koperasi simpan pinjam sebagai sarana permodalan
masyarakat. pelaksanaan badan usaha ini dilakukan berdasarkan kebijakan
dalam praktek ekonomi islam berupa kebijakan musyarakah dengan sistem
bagi hasil sesuai dengan ketetapan. Dalam proses pengelolaannya BUMDesa
Maju Bersama menerapkan fungsi manjamen berupa kegiatan planning (per
encanaan), organizing (pengorganisasin), actuanting (pelaksanaa),controling
(pengawasan) disertai dengan prinsip koorperatif, partisipatif, emansipatif,
akuntabel, dan sunstainabel yang mana telah dilakukan dengan cukup baik.
Ketetapan dalam sebuah pengelolaan BUMDesa Maju Bersama ini dibentuk
berdasarkan kondisi kaesadaan masyarakat setempat yang mana tentunya
mengedepankan kesejahteraan dan kemaslahatan masyarakat yang sesuai
dengan prinsip keadilan berdasarkan ketetapan bersama.

Sejatinya BUMDesa Maju Bersama sudah berjalan selama 4 (Empat) tahun
dengan cukup memberikan kontribusi dan sebuah manfaat yang banyak bagi
perekonomian masyarakat desa. Melalui unit simpan pinjam BUMDesa Maju
Bersama sudah berperan memberikan kemudahan dalam memenuhi akses
kebutuhan semua masyarakat desa, menciptakan lapangan pekerjaan, serta
pengembangan usaha desa dalam usaha meningkatan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) demi mewujudkan kesejahteraan masyarakat, akan tetapi nyata peran
yang diberikan BUMDesa belum dirasakan secara maksimal dan signifikan

dalam
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini disebabkan karena masih
adanya kendala yang dihadapi seperti kurangnya modal serta minimnya unit
kegiatan yang dikembangkan oleh BUMDesa Maju Bersama yang mana
dilatarbelakangi oleh keterbatasaan kemampuan masyarakat (SDM) dalam
mengembangkan dan memanfaatkan potensi yang ada pada desa sehingga
menyebabkan dengan masih adanya ketimpangan dalam hal kesejahteraan
masyarakat di Desa Talang Buluh. Namun jika dilihat dari perspektif ekonomi
islam, maka masyarakat di Desa Talang Buluh sudah dapat dikatakan
sejahtera berdasarkan pada terpenuhinya kebutuhan primer atau pokok (Al-
Dharuiyyah), kebutuhan sekunder (Al-Hajiyyah) dan kebutuhan tersier (Al-
Tahsinniyyah). Dengan adanya keberadaan unit BUMDesa Maju Bersama
menimbulkan kemaslahatan bagi masyarakat banyak dalam menjalankan

kehidupan kearah lebih baik lagi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang peneliti ajukan antara lain

sebagai berikut :

1. Bagi pengurus BUMDesa Maju Bersama
Pengurus BUMDesa Maju Bersama diharapkan dapat lebih memanfaatkan
potensi maupun peluang atas kekayaan desa dalam mengembangkan unit
usaha yang bersifat inovatif dan produktif sesuai dengan kondisi serta
kebutuhan masyarakat desa. Pengurus BUMDesa juga perlu melakukan
evaluasi penilaian terhadap kinerja dalam menjalankan badan usaha ini, Dan
diharapkan pula sistem bagi hasil atau sukarela ini ditetapkan secara permanen
dalam sistem pengelolaan BUMDesa yang mana sesuai dengan ajuran islam
sehingga tidak ada lagi unsur penambahan nilai atau riba dalam praktek badan
usaha ini.

2. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat lebih aktif melakukan kerjasama dan komunikasi
yang baik dengan pihak BUMDesa maupun pemeritah dalam meningkatkan

perekonomian melalui keikutsertaan dan pengetahuan terhadap proses pem
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berdayaan dalam bentuk badan usaha yang bersifat produktif bagi desa.

Bagi Pemerintah Desa

Untuk pihak pemerintah diharapkan agar lebih memprioritaskan kepentingan
dan kebutuhan masyarakat desa dengan menfasilitasi baik berupa sarana
prasarana dan maupun pendanaan dalam mengembangkan perekonomian
masyarakat berdasarkan pada kebijakan atau aturan yang telah ditetapkan
bersama. Diharapkan juga pemerintah desa dapat merangkul masyarakat
dalam membangun desa demi meningkatkan kesejahteraan bersama.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutkan dapat melakukan kajian yang lebih luas dan
mendalam lagi mengenai peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa),
tidak hanya berkaitan dengan kesejahteraan saja melainkan juga dapat
mengeksplor wilayah serta potensi kekayaan desa yang masih banyak terisolir

akan pembangunan dan pengembangan ekonomi.



